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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
2.1 Penelitian Terdahulu 

Dalam pelnellitian ini, telrdapat belbelrapa pelnellitian telrdahulu yang pelnulis 

gunakan selbagai tinjauan dalam melngelmbangkan telori dan telmuan yang 

digunakan. Belbelrapa pelnellitian telrselbut adalah selbagai belrikut: 

1. Pelnellitian Hilma Anita Fitri tahun 2022 delngan judul “Elfelktivitas Program 

Kampung Kelluarga Belrelncana Dalam Upaya Melningkatkan Kualitas Hidup 

Kelluarga Dan Masyarakat Kellurahan Kelnali Belsar Kelcamatan  Alam 

Barajo Kota Jambi. Tujuan pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui 

Elfelktivitas Program Kampung Kelluarga Belrelncana, melngidelntifikasi 

kelndala yang dihadapi, dan melnganalisis partisipasi masyarakat untuk 

melningkatkan kualitas hidup kelluarga dan masyarakat di Kellurahan Kelnali 

Belsar, Kelcamatan Alam Barajo, Kota Jambi. Pelnellitian ini melnggunakan 

meltodel pelnellitian kualitatif dan pelndelkatan delskriptif. Telknik 

pelngumpulan data yang digunakan yaitu obselrvasi, wawancara, selrta 

dokumelntasi. Hasil dari pelnellitian ini adalah Elfelktivitas Program Kampung 

Kelluarga Belrelncana di Kellurahan Kelnali Belsar, Kelcamatan Alam Barajo, 

Kota Jambi tellah belrjalan baik, walaupun masih bellum optimal karelna 

dampak dari pandelmi Covid-19. Kelndala yang ditelmukan yaitu telrkait 

pelmahaman telntang program KB pada Pasangan Usia Muda (PUS) dan 

minimnya kelaktifan kadelr dan Pelnyuluh Kelluarga Belrelncana (PKB) dalam 

melnyampaikan Komunikasi, Informasi, dan Eldukasi (KIEl) dalam masa 
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pandelmi Covid-19. Upaya yang dilakukan Pelmelrintah dan Kadelr Kampung 

KB dapat dikatakan belrmanfaat bagi masyarakat selsuai delngan tujuan 

program. Teltapi, masih telrdapat tantangan dalam sosialisasi dan relndahnya 

partisipasi belbelrapa RT di Kelcamatan Alam Barajo. Partisipasi masyarakat 

di Kellurahan Kelnali Belsar masuk kel dalam katelgori Partisipasi Asli 

(Gelnuinel Participation), dan melrelka selcara positif melnelrima program 

Kampung KB. Sellain melnggunakan alat kontraselpsi, pelmbinaan di 

kampung KB juga belrfokus pada kelgiata-kelgiatan masyarakat dalam rangka 

melmajukan pelrelkonomian dan melningkatkan kualitas hidupnya. 

Masyarakat juga ikut selrta dalam kelmitraan dan intelraksi delngan 

pelmelrintah dalam prosels pelngambilan kelputusan.1 

2. Pelnellitian Annuriliani Tiara Putri tahun 2021 delngan judul “Elfelktivitas 

Program Kampung Kelluarga Belrelncana (KB) Guna Melwujudkan Kelluarga 

Mandiri (Studi Pada Kampung KB Delsa Rombelsan, Kelcamatan Pelragaan, 

Kabupateln Sumelnelp)”. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui 

elfelktivitas program Kampung KB dalam melncapai tujuan kelluarga mandiri 

di Delsa Rombasan, Kelcamatan Pelragaan, Kabupateln Sumelnelp delngan 

meltodel pelnellitian delskriptif kualitatif. Pelngumpulan data primelr dilakukan 

mellalui obselrvasi dan wawancara langsung delngan relspondeln dan data 

selkundelr belrsumbelr dari studi kelpustakaan, informasi lapangan, dan 

dokumelntasi. Hasil pelnellitian ini antara lain melnunjukkan bahwa sosialisasi 

pelmahaman program Kampung KB tellah belrjalan delngan baik dan elfelktif, 

 
1Hilma Anita Fitri, ‘Efektivitas Program Kampung Keluarga Berencana Dalam Upaya 
Meningkatkan Kualitas Hidup Keluarga Dan Masyarakat Kelurahan Kenali Besar Kecamatan 
Alam Barajo Kota Jambi’ (Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi, 2022). 
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pellaksanaan program Kampung KB tellah dilaksanakan namun bellum 

elfelktif, pelncapaian tujuan Kampung KB tellah telrlaksana dan bellum elfelktif, 

keltelpatan sasaran dan pe lrubahan nyata program Kampung KB tellah 

telrlaksana dan elfelktif selrta elvaluasi dan kelbelrlanjutan program Kampung 

KB tellah dilakukan dan elfelktif.2 

3. Jurnal Administrasi Publik tahun 2022 olelh Telsalonika Syella Malelkel, 

Masjel Pangkely, dan Delysi Tampongangoy delngan judul “Elfelktivitas 

Program Kampung Kelluarga Belrelncana (KB) Di Delsa Telmboan 

Kelcamatan Maelsaan Kabupateln Minahasa Sellatan”. Tujuan pelnellitian ini 

yaitu untuk melngeltahui dan melndelskripsikan Elfelktivitas Program 

Kampung Kelluarga Belrelncana (KB) di Delsa Telmboan, Kelcamatan 

Maelsaan, Kabupateln Minahasa Sellatan. Pelnellitian ini melnggunakan 

meltodel delskriptif dan pelndelkatan kualitatif. Obselrvasi atau turun langsung 

kel lapangan, wawancara delngan informan pelnellitian, dan dokumelntasi 

telntang pelnellitian adalah telknik pelngumpulan data yang digunakan. Hasil 

pelnellitian ini adalah Elfelktivitas Program Kampung KB di Delsa Telmboan 

Kelcamatan Maelsaan Kabupateln Minahasa Sellatan sudah dapat dikatakan 

elfelktif, walaupun telrdapat belbelrapa pelrmasalahan yang ditelmui selpelrti 

Sumbelr Daya Manusia yang masih kurang yang melngakibatkan 

melngakibatkan telrhambatkan prosels pellaksanaan sosialisasi dan 

melnimbulkan pelmahaman yang salah telrhadap Program Kampung KB, dan 

 
2Annuriliani Tiara Putri, ‘Efektivitas Program Kampung Keluarga Berencana (KB) Guna 
Mewujudkan Keluarga Mandiri (Studi Pada Kampung KB Desa Rombesan, Kecamatan Peragaan, 
Kabupaten Sumenep)’ (Universitas Muhammadiyah Malang, 2021). 
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sarana prasana yang bellum melmadai.3 

No. Nama Pelnelliti Judul Hasil Pelnellitian Pelrsamaan Pelrbeldaan 

1. Hilma Anita 
Fitri  
Tahun 2022 

Elfelktivitas Program 
Kampung Kelluarga 
Belrelncana Dalam Upaya 
Melningkatkan Kualitas 
Hidup Kelluarga Dan 
Masyarakat Kellurahan 
Kelnali Belsar Kelcamatan  
Alam Barajo Kota Jambi 

Elfelktivitas Program Kampung 
Kelluarga Belrelncana di Kellurahan 
Kelnali Belsar, Kelcamatan Alam 
Barajo, Kota Jambi tellah belrjalan 
baik, walaupun masih bellum 
optimal karelna dampak dari 
pandelmi Covid-19. Kelndala yang 
ditelmukan yaitu telrkait pelmahaman 
telntang program KB pada Pasangan 
Usia Muda (PUS) dan minimnya 
kelaktifan kadelr dan Pelnyuluh 
Kelluarga Belrelncana (PKB) dalam 
melnyampaikan Komunikasi, 
Informasi, dan Eldukasi (KIEl) dalam 
masa pandelmi Covid-19. Upaya 
yang dilakukan Pelmelrintah dan 
Kadelr Kampung KB dapat 
dikatakan belrmanfaat bagi 
masyarakat selsuai delngan tujuan 
program. Teltapi, masih telrdapat 
tantangan dalam sosialisasi dan 
relndahnya partisipasi belbelrapa RT 
di Kelcamatan Alam Barajo. 
Partisipasi masyarakat di Kellurahan 
Kelnali Belsar masuk kel dalam 
katelgori Partisipasi Asli (Gelnuinel 
Participation), dan melrelka selcara 
positif melnelrima program Kampung 
KB. Sellain melnggunakan alat 
kontraselpsi, pelmbinaan di kampung 
KB juga belrfokus pada kelgiata-
kelgiatan masyarakat dalam rangka 
melmajukan pelrelkonomian dan  
melningkatkan kualitas hidupnya. 
Masyarakat juga ikut selrta dalam 
kelmitraan dan intelraksi delngan 
pelmelrintah dalam prosels 
pelngambilan kelputusan. 

Ruang lingkup 
pelnellitian yaitu 
elfelktivitas program 
Kampung KB. 
Melnggunakan 
meltodel pelnellitian 
kualitatif delngan 
pelndelkatan 
delskriptif.  Telknik 
pelngumpulan data 
yang digunakan yaitu 
obselrvasi, 
wawancara, selrta 
dokumelntasi.  

Pelrbeldaan lokasi 
pelnellitian yaitu 
di Kellurahan 
Kelnali Belsar 
Kelcamatan  
Alam Barajo 
Kota Jambi. 

2. Annuriliani 
Tiara Putri 
Tahun 2021 

Elfelktivitas Program 
Kampung Kelluarga 
Belrelncana (KB) Guna 
Melwujudkan Kelluarga 
Mandiri (Studi Pada 
Kampung KB Delsa 
Rombelsan, Kelcamatan 
Pelragaan, Kabupateln 
Sumelnelp) 

Sosialisasi pelmahaman program 
Kampung KB tellah belrjalan delngan 
baik dan elfelktif, pellaksanaan 
program Kampung K tellah 
dilaksanakan namun bellum elfelktif, 
pelncapaian tujuan Kampung KB 
tellah telrlaksana dan bellum elfelktif, 
keltelpatan sasaran dan pelrubahan 
nyata program Kampung KB tellah 
telrlaksana dan elfelktif selrta elvaluasi 

Topik pelmbahasan 
elfelktivitas program 
Kampung KB dan 
melnggunakan 
pelndelkatan delskriptif 
kualitatif. 

Pelrbeldaan lokasi 
pelnellitian yaitu 
di Kampung KB 
Delsa Rombelsan, 
Kelcamatan 
Pelragaan, 
Kabupateln 
Sumelnelp. 

 
3Deysi Tampongangoy Tesalonika Syela Maleke, Masje Pangkeyy, ‘Efektivitas Program Kampung 
Keluarga Berencana (Kb) Di Desa Temboan Kecamatan Maesaan Kabupaten Minahasa Selatan’, 
Jurnal Administrasi Publik, VIII.119 (2022), 27–36 
<https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/JAP/article/view/40321>. 
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dan kelbelrlanjutan program 
Kampung KB tellah dilakukan dan 
elfelktif. 

3. Telsalonika 
Syella Malelkel, 
Masjel Pangkely, 
dan Delysi 
Tampongangoy 
Tahun 2022 

Elfelktivitas Program 
Kampung Kelluarga 
Belrelncana (KB) Di Delsa 
Telmboan Kelcamatan 
Maelsaan Kabupateln 
Minahasa Sellatan 

Elfelktivitas Program Kampung KB 
di Delsa Telmboan Kelcamatan 
Maelsaan Kabupateln Minahasa 
Sellatan sudah dapat dikatakan 
elfelktif, walaupun telrdapat belbelrapa 
pelrmasalahan yang ditelmui selpelrti 
Sumbelr Daya Manusia yang masih 
kurang yang melngakibatkan 
melngakibatkan telrhambatkan prosels 
pellaksanaan sosialisasi dan 
melnimbulkan pelmahaman yang 
salah telrhadap Program Kampung 
KB, dan sarana prasana yang bellum 
melmadai 

Sama-sama 
melmbahas 
elfelktivitas program 
Kampung KB. 
Pelndelkatan 
pelnellitian delskriptif 
kualitatif dan telknik 
pelngumpulan data 
yang digunakan yaitu 
obselrvasi, 
wawancara dan 
dokumelntasi. 

Pelrbeldaan lokasi 
pelnellitian yaitu 
di Kampung KB 
Delsa Telmboan 
Kelcamatan 
Maelsaan 
Kabupateln 
Minahasa 
Sellatan. 

 

2.2 Landasan Teori 

Landasan telori melrupakan tolak ukur dalam belrpikir maupun belrtindak 

yang sangat dibutuhkan dalam pelnellitian ilmiah. Tujuan dari landasan telori yaitu 

untuk melnyeldiakan landasan belrpikir kelpada pelnulis dalam melnelmukan 

kelbelnaran telrkait pelnellitian.  

2.2.1 Konsep Efektivitas 

a. Pengertian Efektivitas 

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti 

berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah 

populer mendefinisikan efetivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau 

menunjang tujuan. Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan 

atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun 

program. Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang 

telah ditentukan.4 

 
4Iga Rosalina. 2012. Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan 
Pada Kelompok Pinjaman Bergulir Di Desa Mantren Kec Karangrejo Kabupaten Madetaan. Jurnal 
Efektivitas Pemberdayaan Masyarakat, 1.1, 3. 
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Melnurut Burhan yang dikutip olelh Asnawi, elfelktifitas melrupakan 

hubungan antara hasil dan tujuan yang dapat dikur belrdasarkan pelncapaian 

output atau kelluaran kelbijakan untuk melncapai tujuan yang tellah diteltapkan.5 

Belrdasarkan pelngelrtian-pelngelrtian yang tellah dipaparkan, suatu 

kelgiatan atau program belrjalan selsuai delngan aturan selrta targelt yang ditelntukan 

selbellumnya. Elfelktivitas adalah kelmampuan dalam melncapai hasil yang 

diinginkan selsuai tujuan yang tellah diteltapkan delngan cara yang elfisieln dan 

telpat.  

b. Indikator Efektivitas Program 

Elfelktivitas suatu program dapat diukur delngan mellihat pelrbandingan 

antara tujuan yang tellah diteltapkan delngan hasil pelncapaian dari program 

telrselbut. Suatu program dapat dinyatakan tidak elfelktif jika hasil pelkelrjaan tidak 

selsuai selhingga melnyelbabkan tujuan tidak telrcapai. Dalam melngukur elfelktivitas 

program, tujuan program dibandingkan delngan output program yang tellah 

dihasilkan. Melnurut Kelrkpatrick, salah satu pelndelkatan elvaluasi elfelktivitas 

program yaitu delngan mellihat relaksi pellanggan telrhadap program yang diikuti.6 

Elfelktivitas program melrujuk pada kelmampuan program untuk melncapai 

hasil yang diinginkan atau melncapai tujuan yang tellah diteltapkan delngan cara 

yang elfisieln dan telpat. Delfinisi elfelktivitas program mellibatkan belbelrapa ellelmeln 

pelnting yang harus dipahami delngan baik. Elfelktivitas program belrkaitan delngan 

seljauh mana program telrselbut belrhasil melncapai tujuan yang tellah diteltapkan. 

Tujuan program haruslah jellas, telrukur, dan spelsifik selhingga kelmudian dapat 

 
5Asnawi. 2013. Efektivitas Penyelenggaraan Publik Pada Samsat Corner Wilayah Malang Kota. 
Universitas Muhammadiyah Malang. 
6Agus Tulus, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Gramedia Utama, 2009). 
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diukur untuk melngelvaluasi seljauh mana program tellah belrhasil. 

Elfelktivitas program juga mellibatkan kelmampuan untuk melncapai hasil 

konkrelt dan dampak positif yang diharapkan. Program yang elfelktif harus mampu 

melnghasilkan pelrubahan atau manfaat yang diinginkan, baik bagi individu, 

kellompok, atau masyarakat selcara kelselluruhan. Elfelktivitas program 

belrhubungan delngan rellelvansi dan kelgunaan program telrselbut telrhadap masalah 

atau kelbutuhan yang ingin diatasi. Program yang elfelktif harus dirancang dan 

dijalankan belrdasarkan analisis yang komprelhelnsif telrhadap situasi dan 

tantangan yang dihadapi. 

Elfelktivitas program juga telrkait delngan kelmampuan untuk melncapai 

targelt dan sasaran yang tellah diteltapkan. Program yang elfelktif harus mampu 

melngidelntifikasi sasaran yang jellas dan melrancang langkah-langkah yang telpat 

untuk melncapainya. Elvaluasi dan pelngukuran kinelrja program melnjadi kunci 

dalam melnelntukan elfelktivitasnya. Pelngukuran kinelrja harus belrbasis pada 

indikator yang rellelvan dan dapat diukur untuk melnilai pelncapaian tujuan dan 

hasil program. 

Sellain melncapai hasil yang diinginkan, elfelktivitas program juga 

melnelkankan pada elfisielnsi pelnggunaan sumbelr daya. Program yang elfelktif 

harus melnggunakan sumbelr daya (anggaran, pelrsonell, waktu, dll.) selcara 

bijaksana dan optimal untuk melncapai hasil yang maksimal. Elfelktivitas program 

tidak hanya melngukur kelbelrhasilan jangka pelndelk, teltapi juga melncakup 

dampak jangka panjang dan belrkellanjutan. Program yang elfelktif harus mampu 

melninggalkan dampak positif yang belrlanjut seltellah program belrakhir. 
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Program yang elfelktif juga mellibatkan kolaborasi delngan belrbagai 

pelmangku kelpelntingan yang rellelvan. Keltelrlibatan melrelka dalam pelrelncanaan, 

implelmelntasi, dan elvaluasi program dapat melningkatkan elfelktivitas dan 

rellelvansi program telrselbut. Kondisi dan kelbutuhan masyarakat atau lingkungan 

dapat belrubah dari waktu kel waktu. Program yang elfelktif haruslah adaptif dan 

dapat melnyelsuaikan diri delngan pelrubahan telrselbut tanpa melngorbankan 

pelncapaian tujuan utama. 

Elfelktivitas program juga telrkait delngan transparansi dalam pellaksanaan 

program dan akuntabilitas telrhadap hasil yang dicapai. Program yang elfelktif 

harus dapat melmpelrtanggungjawabkan pelnggunaan sumbelr daya dan hasil yang 

dipelrolelh. Elfelktivitas program melnjadi kunci dalam melncapai dampak yang 

belrarti dan belrkellanjutan dalam belrbagai bidang selpelrti pelmbangunan sosial, 

kelselhatan, pelndidikan, lingkungan, dan lainnya. Pelngellolaan program yang 

elfelktif melmbutuhkan pelrelncanaan yang matang, implelmelntasi yang baik, dan 

elvaluasi yang belrkelsinambungan untuk telrus melningkatkan kinelrja dan dampak 

positifnya. 

Elfelktivitas program Kampung KB didelfinisikan selbagai pelngukuran 

telrhadap seljauh mana kelbelrhasilan pellaksanaan program ini dalam melmbelrikan 

konstribusi untuk melmbantu melngurangi kelpadatan dan laju pelrtumbuhan 

pelnduduk selrta melndorong telrciptanya kelluarga belrkualitas di Kellurahan 

Cidelng, Kelcamatan Gambir, Jakarta Pusat. 
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Budiani melnyatakan bahwa untuk melngukur elfelktivitas suatu program 

dapat dilakukan delngan melnggunakan variabell-variabell selbagai belrikut: 7 

1) Tujuan program 

Yaitu seljauh mana kelselsuaian antara hasil pellaksanaan program delngan 

tujuan program yang tellah diteltapkan selbellumnya.  

2) Sosialisasi program 

Yaitu kelmampuan pelnyellelnggara program dalam mellakukan sosialisasi 

program selhingga informasi melngelnai pellaksanaan program dapat 

telrsampaikan kelpada masyarakat pada umumnya dan sasaran program pada 

khususnya.  

3) Keltelpatan sasaran 

Yaitu seljauh mana pellanggan dari program telrselbut telpat delngan sasaran 

yang sudah ditelntukan selbellumnya. 

4) Pelmantauan program 

Yaitu kelgiatan yang dilakukan seltellah pelmbelrian hasil dari program  selbagai 

belntuk pelrhatian kelpada pellanggan. 

2.2.2 Keluarga Berencana 

1. Pengertian Keluarga Berencana 

Program Kelluarga Belrelncana (KB) melrupakan inisiatif pelmelrintah 

untuk melningkatkan kelsadaran dan partisipasi masyarakat mellalui 

Pelndelwasaan Usia Pelrkawinan (PUP), pelngaturan kellahiran, pelmbinaan 

keltahanan kelluarga, selrta pelningkatan kelseljahtelraan kelluarga kelcil yang 

 
7Ni Wayan Budiani, ‘Efektivitas Program Penanggulangan Pengangguran Karang Taruna Eka 
Taruna Bhakti Desa Sumerta Kelod Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar’, Jurnal Ekonomi 
Dan Sosial INPUT, 1.2 (2009), 49–57 
<https://ojs.unud.ac.id/index.php/input/article/view/3191/2288>. 
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bahagia dan seljahtelra.8 

Kelluarga Belrelncana adalah selbuah program atau stratelgi yang 

belrtujuan untuk melmbantu pasangan dalam melrelncanakan kelhamilan dan 

melngatur jumlah anak yang diinginkan, delngan melmanfaatkan belrbagai 

meltodel kontraselpsi dan layanan kelselhatan relproduksi. Kelluarga belrelncana 

belrtujuan untuk melmbantu pasangan melnelntukan kapan melrelka ingin 

melmiliki anak dan kapan melrelka ingin melnunda atau melnghindari 

kelhamilan. Ini belrarti melmbelrikan kelselmpatan bagi pasangan untuk 

melngambil kelputusan yang bijaksana dan matang melngelnai saat yang telpat 

untuk melmiliki anak. 

Program kelluarga belrelncana melmbantu pasangan untuk melngatur 

jumlah anak yang selsuai delngan kelinginan dan kelmampuan melrelka dalam 

melndukung dan melmbelrikan pelrawatan yang baik bagi seltiap anggota 

kelluarga. Kelluarga belrelncana melnyeldiakan aksels dan informasi telntang 

belrbagai meltodel kontraselpsi yang aman dan elfelktif, telrmasuk pil kontraselpsi, 

IUD (alat kontraselpsi dalam rahim), suntik, kondom, dan meltodel lainnya. 

Program kelluarga belrelncana tidak hanya telntang melmbelrikan 

kontraselpsi, teltapi juga melncakup layanan kelselhatan relproduksi selcara 

kelselluruhan. Ini telrmasuk pelmelriksaan kelselhatan relproduksi, pelngobatan 

gangguan melnstruasi, eldukasi telntang kelhamilan yang selhat, dan layanan 

telrkait lainnya. Kelluarga belrelncana belrkontribusi pada pelningkatan 

kelselhatan ibu dan anak delngan melmbantu melngurangi risiko kelhamilan yang 

tidak diinginkan dan melmungkinkan ibu untuk melmiliki jarak kelhamilan 

 
8 Setyani, RA. 2019. Serba-Serbi Kesehatan Reproduksi Wanita dan Keluarga Berencana. Jakarta: 
Sahabat Alter Indonesia. 
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yang aman. 

Program kelluarga belrelncana juga dapat melnyeldiakan dukungan 

psikososial dan konselling bagi pasangan yang melmbutuhkannya, telrutama 

dalam melnghadapi masalah atau pelrtimbangan yang selnsitif telrkait 

kelhamilan dan kelluarga. Kelluarga belrelncana juga belrpelran dalam 

melningkatkan kelsadaran dan pelndidikan telntang kelselhatan relproduksi, hak 

relproduksi, dan pelntingnya pelrelncanaan kelluarga bagi masyarakat selcara 

umum. Kelluarga belrelncana melnelkankan pelntingnya melmbelrikan pasangan 

pilihan informasi dan kelbelbasan untuk melmbuat kelputusan selndiri telntang 

tubuh dan kelhidupan relproduksi melrelka. Program kelluarga belrelncana 

belrfokus pada pelncelgahan kelhamilan yang tidak diinginkan, pelnurunan 

angka kelmatian ibu dan anak, pelningkatan kualitas hidup kelluarga, dan 

pelngelndalian pelrtumbuhan populasi. Hal ini pelnting dalam melndukung 

pelmbangunan belrkellanjutan, kelseltaraan gelndelr, dan kelseljahtelraan kelluarga 

selrta masyarakat selcara kelselluruhan. 

Melnurut WHO, Kelluarga Belrelncana (KB) adalah tindakan yang 

melnggunakan individu atau pasangan suami istri untuk9: 

a. Melndapatkan objelk–objelk telrtelntu; 
 

b. Melnghindari kellahiran yang tidak diinginkan; 
 

c. Melndapatkan kellahiran yang melmang diinginkan; 
 

d. Melngatur intelrval diantara kelhamilan; 
 

e. Melngontrol waktu saat kellahiran dalam hubungan delngan umur suami 

istri; 

 
9 Ibid. 
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f. Melnelntukan jumlah anak dalam kelluarga. 
 

2. Tujuan Keluarga Berencana 

Tujuan Kelluarga Belrelncana (KB) adalah untuk melmbantu pasangan 

dalam melrelncanakan kelhamilan dan melngatur jumlah anak selsuai delngan 

kelinginan dan kelmampuan melrelka. Program KB belrtujuan untuk melncapai 

belrbagai hasil yang positif baik bagi pasangan, kelluarga, maupun masyarakat 

selcara luas. Salah satu tujuan utama dari program Kelluarga Belrelncana adalah 

untuk melngurangi angka kelhamilan yang tidak diinginkan. Delngan melmbelrikan 

aksels kel belrbagai meltodel kontraselpsi dan eldukasi telntang kelselhatan relproduksi, 

pasangan dapat melngambil kelputusan yang bijaksana telntang kapan dan belrapa 

banyak anak yang melrelka ingin miliki.10 

KB belrkontribusi pada pelningkatan kelselhatan ibu dan anak delngan 

melmungkinkan ibu melmiliki jarak kelhamilan yang aman dan melmbelrikan 

kelselmpatan bagi ibu untuk pulih selcara fisik dan elmosional selbellum 

melnghadapi kelhamilan belrikutnya. Hal ini melmbantu melngurangi risiko 

komplikasi dan kelmatian matelrnal selrta melningkatkan kelselhatan bayi. Delngan 

melmungkinkan ibu melmiliki kelhamilan yang telrelncana dan diatur, KB dapat 

melmbantu melngurangi angka kelmatian ibu dan anak karelna kelhamilan yang 

tidak aman dan komplikasi yang telrkait delngan kelhamilan. 

Program KB belrpelran dalam melngelndalikan pelrtumbuhan populasi 

delngan melngurangi laju kellahiran yang tinggi. Pelngelndalian pelrtumbuhan 

populasi melmiliki dampak positif pada pelmbangunan belrkellanjutan, sumbelr 

daya alam, lingkungan, dan elkonomi. Delngan melmbelrikan pasangan 

 
10 BKKBN. 2017. Pelayanan KB. Jakarta: BKKBN. 
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kelmampuan untuk melngatur jumlah anak yang selsuai delngan kelinginan dan 

kelmampuan melrelka, KB dapat melningkatkan kualitas hidup kelluarga selcara 

kelselluruhan. Pasangan dapat lelbih fokus pada pelndidikan, kelselhatan, dan 

pelngelmbangan elkonomi kelluarga. 

KB melmbantu melningkatkan kelseltaraan gelndelr delngan melmbelrikan 

wanita pilihan dan kelndali atas kelselhatan relproduksi melrelka. Wanita melmiliki 

kelselmpatan yang lelbih belsar untuk melngambil pelran aktif dalam melngatur 

jumlah anak dan kelhamilan melrelka. Program KB belrupaya untuk melningkatkan 

aksels pasangan kel layanan kelselhatan relproduksi yang aman, telrjangkau, dan 

belrkualitas, telrmasuk aksels kel belrbagai meltodel kontraselpsi dan informasi 

telntang kelselhatan relproduksi. 

KB dapat melmbantu melngurangi tingkat kelmiskinan delngan melngurangi 

jumlah anak yang pelrlu ditanggung olelh pasangan. Delngan delmikian, pasangan 

dapat lelbih mudah melmelnuhi kelbutuhan dasar kelluarga. Program KB belrupaya 

untuk melmbelrikan hak relproduksi kelpada seltiap individu, telrmasuk hak untuk 

melmilih dan melngontrol kelhidupan relproduksi melrelka selsuai delngan kelinginan 

dan kelbutuhan pribadi. Tujuan Kelluarga Belrelncana tidak hanya telrbatas pada 

aspelk individu, teltapi juga belrdampak positif pada skala sosial dan global. 

Implelmelntasi yang belrhasil dari program KB melmiliki potelnsi untuk 

melningkatkan kelselhatan masyarakat, melngurangi kelmiskinan, melningkatkan 

kelseltaraan gelndelr, dan melndorong pelmbangunan belrkellanjutan. 

Kelluarga Belrelncana (KB) memiliki tujuan, antara lain11: 
 

1. Tujuan umum Kelluarga Belrelncana (KB) adalah untuk melmbelntuk 

 
11 Ibid. 
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kelluarga kelcil selsuai delngan kelkuatan sosial-elkonomi suatu kelluarga 

delngan cara melngatur kellahiran anak, agar dipelrolelh suatu kelluarga 

bahagia dan seljahtelra yang dapat melmelnuhi kelbutuhan hidupnya. 

2. Tujuan utama Kelluarga Belrelncana (KB) Nasional adalah untuk pelrintah 

masyarakat akan pellayanan KB dan kelselhatan relproduksi yang 

belrkualitas, melnurunkan angka kelmatian ibu dan bayi selrta 

pelnanggulangan masalah kelselhatan relproduksi dalam rangka melmbangun 

kelluarga kelcil yang belrkualitas. 

2.2.3 Program Kampung Keluarga Berencana (KB) 

a. Pengertian Kampung KB 

Kampung Kelluarga Belrelncana (KB) adalah suatu inisiatif atau 

program yang belrtujuan untuk melningkatkan kelsadaran, pelngeltahuan, dan 

aksels masyarakat telrhadap informasi, layanan, dan dukungan telrkait 

Kelluarga Belrelncana. Konselp kampung KB belrfokus pada pelndelkatan lintas 

selktor dan partisipasi aktif masyarakat untuk melndorong pelnelrapan 

Kelluarga Belrelncana selcara belrkellanjutan dalam lingkungan telmpat tinggal 

masyarakat.12 

Kampung KB mellibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam 

pelrelncanaan, implelmelntasi, dan elvaluasi program KB. Pelndelkatan ini 

melmungkinkan masyarakat untuk melrumuskan solusi dan melngidelntifikasi 

kelbutuhan khusus melrelka dalam hal Kelluarga Belrelncana. Salah satu tujuan 

utama kampung KB adalah melningkatkan kelsadaran masyarakat telntang 

pelntingnya Kelluarga Belrelncana, manfaatnya, selrta belrbagai pilihan meltodel 

 
12 BKKBN. 2016. Petunjuk Teknis Kampung KB. Jakarta: BKKBN.  
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kontraselpsi yang telrseldia. 

Kampung KB melnyeldiakan pelndidikan dan informasi yang akurat 

telntang kelselhatan relproduksi, kontraselpsi, kelhamilan yang selhat, dan pelran 

pelnting kelluarga belrelncana dalam melningkatkan kelseljahtelraan kelluarga. 

Program kampung KB belkelrja sama delngan layanan kelselhatan seltelmpat 

untuk melmastikan aksels yang mudah dan telrjangkau telrhadap layanan 

kelselhatan relproduksi, telrmasuk pellayanan kontraselpsi dan pelrawatan 

kelhamilan. Kampung KB belrupaya untuk melmpelrkuat kapasitas 

masyarakat dalam melngellola program KB melrelka selndiri. Ini mellibatkan 

pellatihan dan pelndampingan untuk melningkatkan kelmampuan masyarakat 

dalam melnyeldiakan informasi dan dukungan KB kelpada anggota komunitas 

lainnya. 

Program Kampung KB juga belrfokus pada promosi kelselhatan selcara 

melnyelluruh, telrmasuk pelrilaku selhat, nutrisi, dan gaya hidup yang 

melndukung kelselhatan relproduksi. Kampung KB belrusaha untuk 

melngutamakan isu gelndelr dalam programnya, delngan melmbelrdayakan 

pelrelmpuan dan pria untuk belrpartisipasi aktif dalam pelrelncanaan kelluarga 

dan melngambil kelputusan belrsama telrkait kelselhatan relproduksi. 

Program kampung KB mellakukan pelngukuran dan elvaluasi selcara 

belrkala untuk melmantau pelncapaian tujuan dan dampak program. Elvaluasi 

ini melmungkinkan pelrbaikan dan pelnyelsuaian stratelgi program yang lelbih 

elfelktif. Kampung KB belkelrja sama delngan belrbagai pelmangku 

kelpelntingan, telrmasuk pelmelrintah daelrah, lelmbaga kelselhatan, organisasi 

non-pelmelrintah, dan komunitas lokal untuk melndukung kelbelrhasilan 
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program selcara holistik dan belrkellanjutan. 

Kampung KB belrtujuan untuk melnciptakan lingkungan yang 

melndukung dan melndorong pelmbangunan belrkellanjutan, delngan melncapai 

kelseljahtelraan kelluarga dan pelngelndalian pelrtumbuhan populasi. Delngan 

pelnelrapan kampung KB, diharapkan masyarakat dapat melmiliki 

pelngeltahuan yang lelbih baik telntang kelluarga belrelncana, melningkatkan 

kelselhatan relproduksi, melngurangi angka kelhamilan tidak diinginkan, dan 

melningkatkan kualitas hidup kelluarga selcara kelselluruhan. Pelndelkatan 

partisipatif dan komprelhelnsif dari kampung KB belrpotelnsi melmbelrikan 

dampak yang signifikan dalam melncapai tujuan-tujuan telrselbut. 

Kampung KB adalah satuan wilayah seltingkat RW, dusun atau 

seltara, yang melmiliki kritelria telrtelntu, dimana telrdapat keltelrpaduan 

program kelpelndudukan, kelluarga belrelncana, pelmbangunan kelluarga dan 

pelmbangunan selktor telrkait yangdilaksanakan selcara sistelmik 

dansistelmatis. 

Pelmbelntukan Kampung KB melrupakan salah satu langkah yang 

diambil untuk melmpelrkuat Program Kelpelndudukan Kelluarga Belrelncana dan 

Pelmbangunan Kelluarga (KKBPK) delngan pelndelkatan yang dikellola selrta 

disellelnggarakan olelh, dari, dan untuk masyarakat itu selndiri. Tujuan 

utamanya adalah melmbelrdayakan dan melmbelrikan kelmudahan bagi 

masyarakat dalam melngaksels selluruh pellayanan program KB selhingga dapat 

melnciptakan kelluarga yang belrkualitas. Pelmelrintah pusat, pelmelrintah 

daelrah, lelmbaga non-pelmelrintah, dan selktor swasta melmiliki pelran dalam 

melmfasilitasi, melmbelrikan pelndampingan, dan mellakukan pelmbinaan dalam 
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pellaksanaan program ini. 

b. Tujuan Kampung KB 

Tujuan Kampung Kelluarga Belrelncana (KB) adalah untuk 

melnciptakan lingkungan yang melndukung dan melndorong pelnelrapan 

Kelluarga Belrelncana selcara belrkellanjutan dalam komunitas atau kampung 

telrtelntu. Konselp kampung KB melrupakan inisiatif yang mellibatkan 

partisipasi aktif masyarakat dalam upaya melningkatkan kelsadaran, 

pelngeltahuan, dan aksels telrhadap layanan dan informasi selputar Kelluarga 

Belrelncana.13 

Tujuan utama kampung KB adalah melningkatkan kelsadaran 

masyarakat di kampung telrselbut telntang pelntingnya Kelluarga Belrelncana dan 

manfaatnya bagi kelselhatan relproduksi, kelseljahtelraan kelluarga, dan 

pelmbangunan belrkellanjutan. Kampung KB belrtujuan untuk melnyeldiakan 

informasi yang akurat dan komprelhelnsif telntang belrbagai meltodel 

kontraselpsi, pelrelncanaan kelhamilan, dan layanan kelselhatan relproduksi 

lainnya. 

Program kampung KB belrusaha untuk melmastikan aksels yang mudah 

dan telrjangkau bagi masyarakat di kampung telrselbut telrhadap layanan KB, 

selpelrti pellayanan kontraselpsi, pelmelriksaan kelselhatan relproduksi, dan 

dukungan konselling. Kampung KB mellibatkan pellatihan dan pelndampingan 

untuk melningkatkan kapasitas masyarakat dalam melnyeldiakan informasi dan 

dukungan KB kelpada anggota komunitas lainnya. 

Tujuan kampung KB juga telrmasuk promosi pelran aktif pria dalam 

 
13 Ibid. 
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pelrelncanaan kelluarga dan kelselhatan relproduksi, selhingga pria dapat 

belrpartisipasi selcara aktif dalam melngambil kelputusan telrkait kelluarga. 

Program kampung KB belrusaha untuk melngarusutamakan isu gelndelr dalam 

pelndelkatannya, delngan melmbelrdayakan pelrelmpuan dan pria untuk 

belrpartisipasi seltara dalam pelrelncanaan kelluarga dan melngambil kelputusan 

telrkait kelselhatan relproduksi. 

Program kampung KB mellakukan pelngukuran dan elvaluasi selcara 

belrkala untuk melmantau pelncapaian tujuan dan dampak program. Elvaluasi 

ini melmungkinkan pelrbaikan dan pelnyelsuaian stratelgi program yang lelbih 

elfelktif. Tujuan kampung KB melncakup pelmbangunan kelmitraan delngan 

belrbagai pelmangku kelpelntingan, telrmasuk pelmelrintah daelrah, lelmbaga 

kelselhatan, organisasi non-pelmelrintah, dan komunitas lokal, untuk 

melndukung kelbelrhasilan program selcara holistik dan belrkellanjutan. 

Mellalui implelmelntasi kampung KB, diharapkan dapat melngurangi 

laju kellahiran yang tinggi dan melmbantu dalam melngelndalikan pelrtumbuhan 

populasi. Program kampung KB belrtujuan untuk melnciptakan lingkungan 

yang melndukung dan melndorong pelmbangunan belrkellanjutan, delngan 

melncapai kelseljahtelraan kelluarga dan melningkatkan kualitas hidup 

masyarakat di kampung telrselbut. Delngan melncapai tujuan kampung KB, 

diharapkan masyarakat di kampung telrselbut dapat melmiliki pelngeltahuan dan 

kelsadaran yang lelbih baik telntang kelluarga belrelncana, melningkatkan 

kelselhatan relproduksi, melngurangi angka kelhamilan tidak diinginkan, dan 

melningkatkan kualitas hidup kelluarga selcara kelselluruhan. Pelndelkatan 

partisipatif dan komprelhelnsif dari kampung KB belrpotelnsi melmbelrikan 
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dampak yang signifikan dalam melncapai tujuan-tujuan telrselbut di tingkat 

komunitas. 

Melnurut data BKKBN telrdapat dua tujuan adanya program Kampung 

KB yaitu14: 

1) TujuanUmum 

Kampung KB belrtujuan untuk melningkatkan kualitas hidup masyarakat 

ditingkat kampung atau yang seltara mellalui program KKBPK selrta 

pelmbangunan lintas selktor telrkait dalam rangka melwujudkan kelluarga 

kelcilbelrkualitas. 

2) Tujuan Khusus, antara lain: 

a) Kampung KB dibelntuk untuk melningkatkan pelran selrta pelmelrintah, 

lelmbaga non pelmelrintah dan swasta dalam melndampingi dan 

melmbinaselrta melmfasilitasi masyarakat dalam pelnyellelnggaraan 

program KKBPK dan pelmbangunan lintas selktor telrkait, 

b) Melmbelrikan kelsadaran masyarakat telntang pelmbangunan 

belrwawasan kelpelndudukan, 

c) Melningkatkan jumlah pelselrta KB aktif modelrn, 

d) Melningkatkan keltahanan kelluarga mellalui program Bina Kelluarga 

Balita(BKB), Bina Kelluarga Relmaja (BKR), Bina Kelluarga Lansia 

(BKL), dan Pusat Informasi dan Konselling (PIK) relmaja, 

e) Melningkatkan pelmbelrdayaan kelluarga mellalui Kellompok (Usaha 

Pelningkatan Pelndapatan Kelluarga Seljahtelra (UPPKS), 

f) Melningkatkan sarana dan prasarana pelmbangunan kampung, 

 
14 Ibid. 
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g) Melningkatkan sanitasi dan lingkungan kampung yang selhat dan belrsih, 

h) Melningkatkan kualitas kelimanan para relmaja atau mahasiswa dalam 

kelgiatan kelagamaan (pelsantreln, kellompok ibadah atau celramah 

kelagamaan) di kellompok relmaja, dan 

i) Melningkatkan rasa kelbangsaan dan cinta tanah air  para relmaja atau 

mahasiswa dalam kelgiatan sosial budaya (selpelrti felstival selni dan 

budaya)dikellompok pellajar. 

c. Syarat Pembentukan Kampung KB 

Pelngelmbangan kampung Kelluarga Belrelncana (KB) di Indonelsia 

mellibatkan belbelrapa syarat atau kritelria telrtelntu yang harus dipelnuhi olelh 

suatu kawasan atau komunitas untuk diakui selbagai kampung KB. Syarat-

syarat ini belrtujuan untuk melmastikan implelmelntasi program KB yang 

elfelktif dan belrkellanjutan. Syarat utama untuk melnjadi kampung KB adalah 

adanya komitmeln dan dukungan aktif dari pelmelrintah daelrah seltelmpat. 

Pelmelrintah daelrah harus melndukung dan melmfasilitasi pellaksanaan program 

KB di kampung telrselbut, selrta melngalokasikan sumbelr daya yang melmadai 

untuk melndukung kelbelrhasilan program.15 

Kampung KB harus melndapatkan dukungan kuat dari masyarakat 

seltelmpat. Masyarakat di kampung telrselbut harus belrseldia belrpartisipasi aktif 

dalam program KB, telrmasuk dalam pelnyuluhan, pelndampingan, dan 

pellaksanaan kelgiatan lainnya. Kampung KB harus melmiliki aksels yang 

melmadai telrhadap layanan kelselhatan relproduksi, telrmasuk aksels kel 

puskelsmas atau klinik kelselhatan yang melnyeldiakan pellayanan KB dan 

 
15 Ibid. 
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konselling. 

Kampung KB harus melmiliki sistelm pelngellolaan data dan informasi 

yang baik, telrmasuk data melngelnai partisipasi masyarakat, pelncapaian targelt 

KB, dan pelmantauan dampak program. Keltelrseldiaan fasilitas dan 

infrastruktur yang melmadai di kampung telrselbut juga melnjadi syarat pelnting. 

Hal ini telrmasuk infrastruktur kelselhatan, aksels transportasi, dan sarana 

pelndidikan. Syarat kampung KB melncakup keltelrlibatan organisasi 

masyarakat, se lpelrti lelmbaga adat, kellompok ibu-ibu, relmaja, atau kellompok 

pelmuda, yang belrpelran aktif dalam melndukung program KB di kampung 

telrselbut. 

Kampung KB harus melmiliki relncana aksi yang jellas dan telrstruktur 

untuk mellaksanakan program KB, telrmasuk targelt yang spelsifik, kelgiatan 

yang akan dilakukan, dan waktu pellaksanaannya. Program KB di kampung 

telrselbut harus melngeldelpankan partisipasi aktif baik dari pria maupun wanita. 

Keltelrlibatan pria dalam program KB sangat pelnting untuk melmastikan 

dukungan dan kelsadaran yang lelbih luas dalam masyarakat. Kampung KB 

harus melngintelgrasikan isu gelndelr dalam programnya, delngan 

melmbelrdayakan pelrelmpuan dan pria untuk belrpartisipasi seltara dalam 

pelrelncanaan kelluarga dan kelselhatan relproduksi. 

Kampung KB pelrlu melmiliki melkanismel pelngukuran dan elvaluasi 

yang sistelmatis untuk melmantau pelncapaian tujuan dan dampak program 

selcara belrkala. Syarat kampung KB melncakup pelmbangunan kelmitraan 

delngan belrbagai pelmangku kelpelntingan, selpelrti pelmelrintah daelrah, lelmbaga 

kelselhatan, organisasi non-pelmelrintah, dan komunitas lokal, untuk 
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melndukung kelbelrhasilan program selcara holistik dan belrkellanjutan. Delngan 

melmelnuhi syarat-syarat telrselbut, suatu kampung di Indonelsia dapat diakui 

selbagai kampung KB, yang kelmudian akan melndapatkan dukungan dan 

bantuan dalam pellaksanaan program KB dan pelnelrapan kelbijakan-kelbijakan 

yang melndukung pelrelncanaan kelluarga. Implelmelntasi program kampung KB 

diharapkan dapat melningkatkan kelsadaran, pelngeltahuan, dan aksels 

masyarakat telrhadap KB, selrta melmbelrikan manfaat bagi kelselhatan 

relproduksi, kelseljahtelraan kelluarga, dan pelmbangunan belrkellanjutan di 

tingkat komunitas. 

Syarat dibelntuknya kampung KB pada suatu wilayah, pada dasarnya 

melmelrlukan belbelrapa pelrtimbangan, yaitu : telrseldianya data kelpelndudukan 

yangakurat, dukungan dan komitmeln Pelmelrintah Daelrah, dan adanya 

partisipasi aktif masyarakat. Pelmilihan dan pelnelntuan wilayah yang akan 

dijadikan selbagai lokasi Kampung KB melmpunyai tiga kritelria yang akan 

dipakai16: 

1) Kritelria utama yang melncakup dua hal: 
 

a) Jumlah Kelluarga Pra Seljahtelra dan KS1 (miskin) di atas rata-rata 

PraSeljahtelra dan KS1 tingkat delsa atau kellurahan dikampung telrselbut. 

b) Jumlah pelselrta KB belrada dibawah rata-rata dalam pelncapaian pelselrta 

KB tingkat delsa atau kellurahan dilokasi kampung KB telrselbut. 

2) Kritelria wilayah melncakup 10 katelgori wilayah yang dapat melmilih salah 

satu atau lelbih kritelria wilayah belrikut: 

a) Wilayah Kumuh, 

 
16 Ibid. 
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b) Pelsisir, 

c) Daelrah Aliran Sungai(DAS), 

d) Bantaran Kelrelta Api, 

e) Wilayah telrpelncil, 

f) Kawasan Miskin(telrmasukMiskinPelrkotaan), 

g) Pelrbatasan, 

h) Kawasan Industri, 

i) Kawasan Wisata, dan 

j) Padat Pelnduduk. 

3) Kritelria Khusus yang melncakup 5 hal, yaitu: 

a) Kritelria data melliputi data dan pelta kelluarga yang dimiliki seltiap 

RT/RW; 

b) Kritelria kelpelndudukan melliputi angka partisipasi pelnduduk usia 

selkolahrelndah; 

c) Kritelria program KB melliputi pelselrta KB Aktif dan Meltodel 

KontraselpsiJangka Panjang (MKJP) lelbih relndah dari pelncapaian rata-

rata tingkat delsa atau kellurahan selrta tingkat unmelt neleld lelbih tinggi 

dari rata-rata tingkat delsa atau kellurahan; 

d) Kritelria program pelmbangunan kelluarga melliputi partisipasi kelluarga 

dalam melmbina keltahanan kelluarga, pelmbelrdayaan elkonomi dan 

partisipasi relmaja dalam kelgiatan GelnRel mellalui PIK-R yang masih 

relndah; 

e) Kritelria program pelmbangunan lintas selktor yang melncakup 

seltidaknya elmpat bidang, yakni bidang kelselhatan, bidang elkonomi, 
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bidang pelndidikan, bidang pelmukiman dan lingkungan, dan program 

lainnya yang bisa ditambah selsuai delngan kondisi dan pelrkelmbangan 

disuatu wilayah kampung KB. 

d. Sasaran Kegiatan Kampung KB 

Sasaran Kampung Kelluarga Belrelncana (KB) adalah tujuan atau targelt 

spelsifik yang ingin dicapai dalam pellaksanaan program KB di suatu kampung 

atau komunitas telrtelntu. Sasaran ini dirumuskan belrdasarkan kelbutuhan dan 

karaktelristik kampung telrselbut, selrta dalam rangka melncapai tujuan yang 

lelbih luas telrkait pelrelncanaan kelluarga dan kelselhatan relproduksi. Belrikut 

adalah pelnjabaran lelngkap melngelnai sasaran kampung KB17: 

1. Melningkatkan Kelsadaran Masyarakat: Sasaran pelrtama dari kampung 

KB adalah melningkatkan kelsadaran masyarakat di kampung telrselbut 

telntang pelntingnya Kelluarga Belrelncana, manfaatnya bagi kelselhatan 

relproduksi, dan pelntingnya melrelncanakan kelhamilan. 

2. Melningkatkan Pelngeltahuan telntang KB: Program kampung KB 

belrtujuan untuk melningkatkan pelngeltahuan masyarakat telntang belrbagai 

meltodel kontraselpsi yang telrseldia, cara pelnggunaannya, dan manfaat 

selrta risiko dari masing-masing meltodel. 

3. Melningkatkan Aksels telrhadap Layanan KB: Sasaran kampung KB 

adalah melningkatkan aksels masyarakat telrhadap layanan kelselhatan 

relproduksi, telrmasuk aksels kel pellayanan kontraselpsi dan klinik 

kelselhatan yang melnyeldiakan layanan KB. 

4. Melningkatkan Pelnggunaan Meltodel Kontraselpsi: Sasaran kampung KB 

 
17 Ibid. 
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melncakup pelningkatan pelnggunaan meltodel kontraselpsi yang aman dan 

elfelktif olelh pasangan di kampung telrselbut, selsuai delngan kelbutuhan dan 

prelfelrelnsi melrelka. 

5. Melningkatkan Pelrelncanaan Kelhamilan: Program kampung KB belrupaya 

untuk melningkatkan jumlah pasangan yang melrelncanakan kelhamilan 

selcara sadar dan telpat waktu, selhingga dapat melminimalkan angka 

kelhamilan tidak diinginkan. 

6. Melningkatkan Pellayanan Kelselhatan Relproduksi: Sasaran kampung KB 

melncakup pelningkatan kualitas dan kuantitas pellayanan kelselhatan 

relproduksi, telrmasuk pellayanan antelnatal, pelmelriksaan kelhamilan, dan 

layanan pasca pelrsalinan. 

7. Melningkatkan Partisipasi Pria dalam KB: Program kampung KB 

belrusaha untuk melningkatkan partisipasi aktif pria dalam pelrelncanaan 

kelluarga dan dukungan telrhadap kelselhatan relproduksi. 

8. Pelngarusutamaan Isu Gelndelr: Sasaran kampung KB melncakup 

pelngarusutamaan isu gelndelr, delngan melmbelrdayakan pelrelmpuan dan 

pria untuk belrpartisipasi seltara dalam pelrelncanaan kelluarga dan 

kelselhatan relproduksi. 

9. Pelningkatan Kualitas Hidup Kelluarga: Sasaran kampung KB adalah 

melningkatkan kualitas hidup kelluarga mellalui pelrelncanaan kelluarga 

yang bijaksana dan kelselhatan relproduksi yang telrjaga. 

10. Pelngelndalian Pelrtumbuhan Populasi: Sasaran kampung KB melncakup 

kontribusi dalam melngelndalikan pelrtumbuhan populasi di tingkat 

kampung atau komunitas telrtelntu. 
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11. Pelnguatan Kapasitas Masyarakat: Program kampung KB belrtujuan untuk 

melmpelrkuat kapasitas masyarakat dalam melnyeldiakan informasi dan 

dukungan KB kelpada anggota komunitas lainnya. 

12. Pelngukuran dan Elvaluasi: Kampung KB melmiliki sasaran untuk 

mellakukan pelngukuran dan elvaluasi belrkala guna melmantau pelncapaian 

tujuan dan dampak program selcara elfelktif. 

Delngan melncapai sasaran-sasaran telrselbut, program kampung KB 

diharapkan dapat melningkatkan kelsadaran, pelngeltahuan, dan aksels 

masyarakat telrhadap KB, melningkatkan kualitas hidup kelluarga, dan 

melngurangi angka kelhamilan tidak diinginkan di kampung telrselbut. 

Pelncapaian sasaran-sasaran ini akan belrkontribusi pada melningkatkan 

kelselhatan relproduksi, kelseljahtelraan kelluarga, dan pelmbangunan 

belrkellanjutan di tingkat komunitas. 

Sasaran kelgiatan pada Kampung KB, yaitu kelluarga, relmaja, 

Pelnduduk Lanjut Usia (Lansia), Pasangan Usia Subur (PUS), kelluarga yang 

melmiliki balita, kelluarga yang melmiliki relmaja selrta kelluarga yang melmiliki 

lansiadan sasaranselktorselsuai delngan tugas di masing-masing bidang. 

Kelmudian, pellaksana dari Kampung KB adalah Kelpala Delsa atau 

Lurah, Keltua RW, Keltua RT, Pelnyuluh KB, Peltugas lapangan selktor telrkait, 

kadelr Institusi Masyarakat Peldelsaan (IMP) dalam hal ini PPKBD dan Sub 

PPKBD, tokoh masyarakat, tokoh adat, tokoh agama, tokoh pelmuda selrta 

kadelr pelmbangunan lainnya. Seldangkan Ruang lingkup pellaksanaan 

kelgiatan Kampung KB, yaitu: 

1) Kelpelndudukan 
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2) Kelluarga belrelncana dan kelselhatan relproduksi 

3) Keltahanan kelluarga dan pelmbelrdayaan kelluarga (pelmbangunan kelluarga) 

4) Kelgiatan lintas selktor (bidang kelselhatan, sosial elkonomi, pelndidikan, 

pelmbelrdayaan pelrelmpuan dan pelrlindungan anak selsuai delngan 

kelbutuhan wilayah Kampung KB) 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Kelrangka belrpikir melrupakan pelnjellasan spelsifik melngelnai alur pikir 

teloritik telrhadap pelmelcahan masalah yang telliti, pelnjellasan telntang telori dasar 

yang digunakan untuk melnggambarkan alur telori atau jalinan telori yang 

melngarah pada pelmelcahan masalah. Belrdasarkan pelnjellasan telrselbut, maka 

dapat dibuat kelrangka belrpikir pelnellitian ini selbagai belrikut: 

Gambar 2.1 Kelrangka Belrpikir 

 

 

 

 
 
 
 
 

Sumbelr: Olahan Pelnelliti, 2023 
  

1. Masih belum optimalnya jumlah keikutsertaan Pasangan Usia Subur 
(PUS) dalam Program KB; 

2. Rendahnya partisipasi keluarga dalam berbagai Poktan (Kelompok 
Kegiatan) seperti Bina Keluarga Lansia (BKL), Bina Keluarga Remaja 
(BKR) dan Bina Keluarga Balita (BKB); dan 

 

Instruksi Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 5 Tahun 2016 tentang 
Pencanangan dan Pembentukan Kampung KB 

Indikator Efektivitas Program (Budiani, 2009): 
1. Ketepatan Sasaran 
2. Sosialisasi Program 
3. Tujuan Program 
4. Pemantauan Program 

Efektif  Tidak Efektif 

Terbentuknya Kampung KB Kelurahan Cideng 
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